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Abstract. This study aims to analyze the concepts of figh al-ibadah (Islamic jurisprudence of worship) and figh
al-muamalah (Islamic jurisprudence of social and economic transactions), explain their legal foundations, and
examine their impacts on daily life. The study is motivated by the importance of understanding figh as a guideline
for Muslims in maintaining their relationship with Allah SWT and with fellow human beings amid increasingly

@ complex social, economic, and technological developments. This research employed a library research method
with a descriptive qualitative approach through the collection and analysis of relevant literature sources. The
findings indicate that the implementation of figh al-ibadah contributes to improving spiritual quality, discipline,
responsibility, and individual piety. Meanwhile, the implementation of figh al-muamalah plays a significant role
in fostering social and economic relationships based on honesty, justice, trustworthiness, and responsibility. The
integration of these two aspects of fiqgh creates a balance between spiritual and social life, thereby supporting the
development of individuals with noble character and harmonious communities. These findings confirm that a
comprehensive understanding and application of figh play an essential role in realizing a life that is in accordance
with Islamic values.

@ Keywords: figh al-ibadah, figh al-muamalah, implementation of figh, Islamic law

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep figih ibadah dan figih muamalah, menjelaskan dasar
hukum yang melandasinya, serta dampaknya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
pentingnya pemahaman fiqih sebagai pedoman bagi umat Islam dalam menjalankan hubungan dengan Allah Swt.
° dan sesama manusia di tengah perkembangan sosial, ekonomi, dan teknologi yang semakin kompleks. Metode
yang digunakan adalah studi pustaka dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui pengumpulan dan analisis
berbagai sumber literatur yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan fiqih ibadah berkontribusi
dalam meningkatkan kualitas spiritual, kedisiplinan, tanggung jawab, dan ketakwaan individu. Sementara itu,
penerapan figih muamalah berperan dalam membangun hubungan sosial dan ekonomi yang berlandaskan
kejujuran, keadilan, amanah, dan tanggung jawab. Integrasi kedua aspek figih tersebut mampu menciptakan
keseimbangan antara kehidupan spiritual dan sosial sehingga mendukung terbentuknya pribadi yang berakhlak
mulia serta masyarakat yang harmonis. Temuan ini menegaskan bahwa pemahaman dan penerapan fiqih secara
menyeluruh memiliki peran penting dalam mewujudkan kehidupan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Kata kunci: iqih ibadah, fiqgih muamalah, penerapan fiqih, syariat Islam

1. LATAR BELAKANG

Fiqih merupakan salah satu cabang ilmu dalam Islam yang berfungsi sebagai pedoman
bagi umat Muslim dalam menjalankan kehidupan sesuai dengan ketentuan syariat. Figih tidak

hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah Swt. melalui berbagai bentuk ibadah, tetapi

juga mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia dalam berbagai aspek kehidupan
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sosial, ekonomi, dan kemasyarakatan. Keberadaan figih menjadi sangat penting karena
memberikan arah dan batasan mengenai perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam sehingga
tercipta kehidupan yang tertib, adil, dan harmonis. Melalui pemahaman figih yang baik, umat
Islam dapat melaksanakan kewajiban agama sekaligus menjalankan aktivitas sosial secara

bertanggung jawab sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Sunnah.

Fiqih secara umum terbagi menjadi dua ruang lingkup utama, yaitu fiqih ibadah dan figih
muamalah. Fiqih ibadah berfokus pada pengaturan hubungan manusia dengan Allah Swt.
melalui pelaksanaan ibadah seperti thaharah, salat, puasa, zakat, dan haji. Sementara itu, fiqih
muamalah mengatur hubungan antarmanusia yang berkaitan dengan aktivitas sosial dan
ekonomi, seperti jual beli, utang piutang, kerja sama, sewa-menyewa, dan berbagai bentuk
interaksi lainnya. Kedua aspek tersebut memiliki peranan yang saling melengkapi dalam
membentuk kehidupan seorang Muslim yang seimbang antara pemenuhan kebutuhan spiritual

e dan sosial. Oleh karena itu, penerapan fiqih ibadah dan muamalah dalam kehidupan sehari-hari

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari praktik ajaran Islam.

Perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan teknologi, digitalisasi, serta
perubahan pola interaksi sosial telah menghadirkan berbagai tantangan dalam penerapan fiqih
ibadah dan muamalah. Masih ditemukan sebagian masyarakat yang menjalankan ibadah hanya
sebatas rutinitas tanpa memahami dasar hukum dan hikmah yang terkandung di dalamnya.
Selain itu, berbagai aktivitas muamalah modern, seperti transaksi digital, perdagangan
elektronik, dan penggunaan media sosial, sering kali menimbulkan persoalan yang
memerlukan pemahaman fiqih yang lebih komprehensif. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara pemahaman konsep figih dengan implementasinya dalam kehidupan
sehari-hari sehingga diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai penerapan kedua aspek

figih tersebut dalam konteks kehidupan masyarakat modern.

Penelitian mengenai figih ibadah dan fiqih muamalah telah banyak dilakukan, namun
sebagian besar penelitian cenderung membahas kedua bidang tersebut secara terpisah atau
hanya berfokus pada aspek normatif dan teoritis. Kajian yang mengintegrasikan penerapan
figih ibadah dan figih muamalah dalam kehidupan sehari-hari secara komprehensif masih
relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada upaya mengkaji secara
terpadu bagaimana fiqgih ibadah dan fiqih muamalah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
serta dampaknya terhadap pembentukan karakter individu dan kehidupan sosial masyarakat.

Kajian ini menjadi penting karena dapat memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai

e 2 J . MURADIK - Volume. 2 Nomor. 2 April 2026

Z'l—.l turniti Page 8 of 21 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3611767523



Z"-.I turnltln Page 9 of 21 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3611767523
o e-ISSN : 3090-9473; p-ISSN : 3090-5729, Hal. XX-XX

peran figih sebagai pedoman hidup yang tidak hanya mengatur aspek ritual keagamaan, tetapi

juga aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep figih
ibadah dan fiqih muamalah, menjelaskan dasar hukum yang melandasinya, serta menganalisis
@ penerapan dan dampaknya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya
penerapan figih secara menyeluruh sebagai upaya mewujudkan kehidupan yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam
2. KAJIAN TEORITIS
2.1 Konsep Fiqih
o Figh merupakan salah satu cabang ilmu dalam Islam yang sangat penting karena
mengatur berbagai aspek kehidupan umat Muslim. Secara etimologi, figh berasal dari kata "f-
g-h" yang berarti pemahaman. Dalam konteks ini, figh adalah pemahaman tentang hukum-
hukum Allah yang tertuang dalam syariat Islam. Hukum-hukum tersebut meliputi ibadah,
muamalah (hubungan antar manusia), akhlak, dan berbagai aspek lainnya yang mengatur
kehidupan sosial umat Islam. Meskipun figh sering dipahami sebagai aturan yang berlaku

dalam konteks ibadah ritual seperti salat, zakat, atau puasa, sebenarnya figh juga mencakup

aspek kehidupan sehari hari yang lebih luas, seperti transaksi ekonomi, pernikahan, warisan,

dan tata kelola sosial lainnya. Dengan kata lain ilmu fikiith adalah ilmu yang berusaha

memahami hukum-hukum yang terdapat di dalam al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad
untuk diterapkan pada perbuatan manusia yang telah dewasa yang sehat akalnya yang
berkewajiban melaksanakan hukum Islam. Hasil pemahaman tentang hukum Islam itu disusun
secara sistematis dalam kitab- kitab figih dan disbut hukum fiqih (Nurhayati, 2018)

o Fiqih adalah cabang ilmu dalam Islam yang berkaitan dengan pemahaman dan penerapan
hukum-hukum syariat dalam kehidupan sehari-hari. Figih mencakup berbagai aspek kehidupan
manusia, mulai dari ibadah, muamalah (interaksi sosial dan ekonomi), hingga masalah pribadi
seperti pernikahan dan keluarga. Hubungan dan keharmonisan antar manusia, kelompok dan
masyarakat harus dijaga dan dipelihara oleh setiap individu dan kelompok. hubungan sosial
yang baik menghilangkan kesenjangan dan kesenjangan sosial sehingga menciptakan
kehidupan yang harmonis. Hidup bermasyarakat yang rukun, harmonis, damai dan sejahtera
merupakan dambaan setiap orang saat ini (Muhammad, 2022). Namun, keinginan baik tidak

selalu berbanding lurus. Banyak alasannya karena persoalan kecil, keengganan menerima
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perbedaan, dan memaksakan kehendak pribadi atau kelompok kepada orang lain telah
menimbulkan permusuhan dan kebingungan di masyarakat.

Fiqih tidak hanya berfungsi sebagai kumpulan aturan hukum, tetapi juga sebagai sarana
untuk mewujudkan kemaslahatan dan keadilan dalam kehidupan manusia. Melalui figih, umat
Islam diberikan petunjuk mengenai hal-hal yang wajib, sunnah, mubah, makruh, dan haram
sehingga dapat menentukan sikap dan tindakan yang sesuai dengan tuntunan syariat.
Pemahaman terhadap fiqih sangat penting karena perkembangan zaman menghadirkan
berbagai persoalan baru yang memerlukan solusi berdasarkan prinsip-prinsip hukum Islam.
figih juga berfungsi sebagai pedoman dalam membangun kehidupan sosial yang tertib, adil,
dan berakhlak mulia. Dalam bidang muamalah, fiqih mengatur berbagai bentuk interaksi sosial
dan ekonomi, seperti jual beli, pinjam meminjam, kerja sama, serta penyelesaian sengketa.
Sementara dalam bidang ibadah, fiqih memberikan tata cara pelaksanaan ibadah yang benar
sesuai tuntunan Rasulullah SAW (Khaeru & Bunga, 2026).

2.2 Konsep Figih Ibadah

Kata “Ibadah” berasal dari mashdar yaitu kata “abada”, yang terdiri atas huruf “ain, ba, dan
dal”. Dalam kajian etimologi, kata ini memiliki dua makna yang terlihat bertolak belakang atau
tunduk (Kallang, 2018). Ibadah merupakan salah satu aspek fundamental dalam ajaran Islam
yang tidak hanya menjadi identitas keimanan, tetapi juga menjadi tujuan utama penciptaan
manusia sebagaimana di dalam surat Al-Quran (Adz-Dzariayat) Ayat 56, dijelaskan:

0533 J1 5815 Gt LALS o3
Arti: “Tidaklah aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepadaku.”

Dalam perspektif Islam, ibadah bukan sekadar ritual, tetapi wujud penghambaan total
manusia kepada Allah SWT yang mencerminkan ketundukan dan kecintaan secara
menyeluruh. Oleh karena itu, pelaksanaan ibadah tidak dapat dilaksanakan sesuka hati, namun
harus mengikuti ketentuan yang sudah ditetapkan oleh syariat Islam. Fiqih ibadah tidak hanya
menjelaskan teknis pelaksanaan ibadah, antara lain shalat, zakat, puasa, serta haji, tetapi juga
mengajarkan dasar-dasar hukum dari Al-Qur’an, sunnah, Ijma’, dan Qiyas, serta prinsip-
prinsip pelaksanaan ibadah agar sah dan diterima oleh Allah SWT (Maulana, 2023).

Namun, banyak orang Islam hanya melakukan ibadah secara formal tanpa memahami
hakikat dan tujuan ibadah secara menyeluruh. Hal ini dapat menyebabkan kekeliruan dalam
beribadah dan mengurangi nilai spiritualnya. Oleh karena itu, kajian fiqih ibadah yang
mendalam diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran umat terhadap

pentingnya menjalankan ibadah sesuai dengan tuntunan syariat.
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Figih ibadah memiliki kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan seorang Muslim

@ karena ibadah merupakan tujuan utama penciptaan manusia. Allah Swt. menciptakan manusia
untuk beribadah kepada-Nya sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, setiap
bentuk ibadah yang dilakukan harus sesuai dengan aturan dan tuntunan yang telah ditetapkan
dalam syariat Islam. Melalui kajian fiqih ibadah, umat Islam dapat memahami tata cara
beribadah yang benar sehingga ibadah yang dilakukan tidak hanya menjadi rutinitas, tetapi juga
bernilai sebagai bentuk penghambaan yang diterima oleh Allah Swt.

Fiqih ibadah juga berfungsi sebagai pedoman praktis bagi umat Islam dalam menjalankan
berbagai bentuk ibadah sehari-hari. Dengan mempelajari fiqih ibadah, seseorang dapat
mengetahui tata cara bersuci (thaharah), melaksanakan salat, berpuasa, menunaikan zakat,
melaksanakan haji, serta berbagai bentuk ibadah lainnya sesuai dengan ketentuan syariat.
Pemahaman yang baik terhadap figih ibadah akan membantu seorang Muslim menjalankan
kewajiban agamanya secara benar, teratur, dan penuh kesadaran. Selain memberikan
pemahaman tentang tata cara ibadah, figih ibadah juga mengajarkan nilai-nilai spiritual yang
terkandung dalam setiap ibadah. Setiap aturan dalam ibadah memiliki hikmah dan tujuan
tertentu yang bertujuan untuk membentuk kepribadian Muslim yang bertakwa, disiplin,
bertanggung jawab, dan dekat kepada Allah Swt. Oleh karena itu, mempelajari fiqih ibadah
tidak hanya penting untuk mengetahui aspek hukum suatu ibadah, tetapi juga untuk memahami
makna dan tujuan ibadah dalam kehidupan seorang Muslim (Fajar, 2025).

2.3 Konsep Fiqih Muamalah

Figh Muamalah merujuk pada segmen khusus dari hukum Islam yang berkaitan dengan
transaksi dan interaksi bisnis antar individu. Kata 'muamalah’ sendiri berasal dari kata 'amal'
(Jee) dalam bahasa Arab yang berarti 'tindakan'. Oleh karena itu, Figh Muamalah dapat
diartikan sebagai "pengetahuan mengenai tindakan" yang dalam konteks ini berarti transaksi
bisnis. Alquran sendiri memberikan panduan mengenai prinsip-prinsip dasar dalam
bertransaksi, seperti yang tertulis dalam surah Al-Bagarah (2:275-280) yang menekankan
pelarangan riba (bunga) (Muhammad, Muhibbul, Novica, & Humaira, 2025).

o Figih muamalah merupakan salah satu cabang ilmu figih yang membahas hukum-hukum
syariat Islam yang mengatur hubungan antar manusia dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan
kemasyarakatan. Kata muamalah berasal dari bahasa Arab 'amala-yu'amilu-mu'amalatan yang
berarti saling berinteraksi atau melakukan hubungan timbal balik. Secara terminologis, fiqih

o muamalah adalah ilmu yang mempelajari aturan-aturan Islam yang berkaitan dengan aktivitas
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, baik yang berhubungan dengan harta benda,

transaksi, kerja sama, maupun hubungan sosial
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Figih muamalah memiliki kedudukan yang sangat penting dalam Islam karena manusia
pada hakikatnya merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Dalam menjalani
kehidupan, manusia selalu berinteraksi dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, baik melalui kegiatan jual beli, sewa-menyewa, pinjam-meminjam, kerja sama
usaha, maupun berbagai bentuk hubungan sosial lainnya. Oleh karena itu, Islam memberikan
pedoman yang jelas mengenai tata cara berinteraksi agar setiap hubungan yang terjalin dapat
berjalan secara adil, jujur, dan memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat. Fiqih
muamalah lebih menitikberatkan pada pengaturan hubungan manusia dengan sesama manusia.
Ruang lingkup figih muamalah sangat luas karena mencakup berbagai aktivitas yang berkaitan
dengan kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Di dalamnya terdapat pembahasan
mengenai jual beli (al-bai’), sewa-menyewa (ijarah), utang-piutang (qardh), gadai (rahn),
kerja sama usaha (syirkah), perwakilan (wakalah), hibah, wasiat, serta berbagai bentuk
transaksi lainnya yang dilakukan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari.

Prinsip utama dalam figih muamalah adalah mewujudkan kemaslahatan dan mencegah
terjadinya kemudaratan. Oleh karena itu, setiap aktivitas muamalah harus dilandasi oleh nilai-
nilai kejujuran, keadilan, tanggung jawab, keterbukaan, dan kerelaan dari pihak-pihak yang
terlibat. Islam melarang segala bentuk transaksi yang mengandung unsur riba, gharar
(ketidakjelasan), penipuan, kecurangan, monopoli, serta praktik-praktik lain yang dapat
merugikan salah satu pihak (Dito, Siti, Muhammad, & Mohammad, 2023).

2.4 Dasar Hukum Fiqih Ibadah dan Fiqih Muamalah

Fiqih ibadah dan figih muamalah merupakan dua cabang utama dalam ilmu fiqih yang
memiliki landasan hukum yang sama, yaitu Al-Qur’an, Sunnah, ijma’, dan giyas. Keempat
sumber hukum tersebut menjadi pedoman dalam menetapkan berbagai ketentuan syariat yang
mengatur hubungan manusia dengan Allah Swt. maupun hubungan manusia dengan sesama
manusia. Melalui sumber-sumber hukum tersebut, para ulama dapat memahami, merumuskan,
dan menetapkan hukum Islam yang sesuai dengan tujuan syariat serta kebutuhan umat
sepanjang zaman.

Al-Qur’an merupakan sumber hukum utama dalam fiqih ibadah dan fiqih muamalah.
Dalam bidang ibadah, Al-Qur’an memuat berbagai perintah yang berkaitan dengan
pelaksanaan salat, puasa, zakat, haji, serta bentuk-bentuk ibadah lainnya yang menjadi
kewajiban umat Islam. Sementara itu, dalam bidang muamalah, Al-Qur’an mengatur berbagai
aspek kehidupan sosial dan ekonomi, seperti jual beli, utang piutang, kerja sama, warisan, serta

larangan riba dan penipuan. Ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam Al-Qur’an menjadi
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dasar utama bagi umat Islam dalam menjalankan kehidupan sesuai dengan ajaran syariat
(Muchlisin, et al., 2025).
Sunnah atau hadis Nabi Muhammad Saw. merupakan sumber hukum kedua yang
berfungsi menjelaskan, merinci, dan melengkapi hukum-hukum yang terdapat dalam Al-
Qur’an. Dalam fiqih ibadah, Sunnah menjelaskan tata cara pelaksanaan ibadah secara rinci,
seperti tata cara salat, puasa, zakat, dan haji yang tidak dijelaskan secara detail dalam Al-
Qur’an. Adapun dalam fiqih muamalah, Sunnah memberikan penjelasan mengenai etika dan
tata cara transaksi yang benar, praktik perdagangan yang jujur, serta berbagai ketentuan yang
berkaitan dengan hubungan sosial dan ekonomi masyarakat. Dengan demikian, Sunnah
9 memiliki peran penting dalam memberikan pemahaman praktis terhadap hukum-hukum yang
terdapat dalam Al-Qur’an.
Selain Al-Qur’an dan Sunnah, ijma’ juga menjadi dasar hukum dalam fiqih ibadah dan
e figih muamalah. I[jma’ adalah kesepakatan para ulama mujtahid mengenai suatu hukum syariat
setelah wafatnya Nabi Muhammad Saw. Dalam fiqih ibadah, ijma’ digunakan untuk
memberikan kepastian hukum terhadap persoalan-persoalan ibadah yang tidak dijelaskan
secara rinci dalam nash. Sementara dalam figih muamalah, ijma’ berfungsi memberikan solusi
hukum terhadap berbagai persoalan sosial dan ekonomi yang berkembang dalam masyarakat.
Kesepakatan para ulama tersebut menjadi pedoman yang dapat diikuti oleh umat Islam dalam
menjalankan kehidupan beragama dan bermasyarakat (Mohammad, 2023).
Qiyas merupakan sumber hukum berikutnya yang digunakan untuk menetapkan hukum
o terhadap persoalan-persoalan baru yang belum memiliki ketentuan secara langsung dalam Al-
Qur’an maupun Sunnah. Qiyas dilakukan dengan cara menganalogikan suatu masalah baru
dengan masalah yang telah memiliki hukum karena keduanya memiliki sebab hukum (i//af)
yang sama. Dalam fiqih ibadah, penggunaan qiyas dilakukan secara terbatas karena sebagian
besar ibadah bersifat taugifi dan harus berdasarkan dalil yang jelas. Sebaliknya, dalam fiqih
muamalah, qiyas memiliki peranan yang lebih luas karena aktivitas sosial dan ekonomi terus
berkembang sesuai dengan perubahan zaman. Melalui qiyas, para ulama dapat menetapkan
hukum terhadap berbagai bentuk transaksi dan aktivitas modern tanpa meninggalkan prinsip-

prinsip syariat Islam (Marnita, 2021)
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3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Studi pustaka merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan berbagai informasi dan data dari sumber-sumber tertulis yang relevan dengan
topik penelitian. Sumber-sumber tersebut meliputi buku, jurnal ilmiah, artikel, hasil penelitian
terdahulu, dokumen resmi, serta berbagai literatur lain yang berkaitan dengan fiqih ibadah dan
figth muamalah. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan dan
menjelaskan konsep-konsep yang berkaitan dengan fiqih ibadah dan muamalah secara
mendalam berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai sumber pustaka.

3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data sekunder yang diperoleh dari berbagai
literatur yang relevan dengan tema penelitian. Data sekunder tersebut meliputi buku-buku fiqih,
Al-Qur’an dan hadis, jurnal ilmiah, artikel akademik, prosiding, serta berbagai referensi lain
yang membahas konsep, dasar hukum, dan penerapan fiqih ibadah serta fiqih muamalah dalam
kehidupan sehari-hari. Pemilihan sumber data dilakukan secara selektif dengan
mempertimbangkan relevansi, kredibilitas, dan keakuratan informasi
3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap berbagai sumber
pustaka yang berkaitan dengan objek penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan dengan
cara mengidentifikasi, membaca, memahami, mencatat, dan mengelompokkan informasi yang
relevan mengenai fiqih ibadah dan figih muamalah. Data yang diperoleh kemudian diseleksi
dan diklasifikasikan berdasarkan tema-tema tertentu sehingga memudahkan proses analisis dan
pembahasan.
3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Data
yang telah terkumpul dianalisis dengan cara menelaah, menginterpretasikan, dan
mendeskripsikan berbagai konsep serta penerapan fiqih ibadah dan figih muamalah yang
ditemukan dalam sumber-sumber pustaka. Hasil analisis kemudian disusun secara sistematis
dan terstruktur untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai dasar hukum, konsep, serta
implementasi fiqih ibadah dan muamalah dalam kehidupan sehari-hari.

3.5 Prosedur Penelitian
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Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah
menentukan topik dan fokus penelitian mengenai fiqih ibadah dan figih muamalah. Tahap
kedua adalah mengumpulkan berbagai literatur yang relevan sebagai sumber data penelitian.
Tahap ketiga adalah melakukan kajian dan analisis terhadap data yang telah diperoleh. Tahap
keempat adalah menyusun hasil analisis secara sistematis dalam bentuk pembahasan yang

@ sesuai dengan tujuan penelitian. Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan berdasarkan hasil
analisis yang telah dilakukan sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai

penerapan figih ibadah dan figih muamalah dalam kehidupan sehari-hari.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
@ 4.1 Penerapan Fiqih Ibadah dalam Kehidupan Sehari Hari
Fiqih ibadah memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan seorang Muslim
karena menjadi pedoman dalam melaksanakan berbagai bentuk penghambaan kepada Allah
e Swt. Penerapan fiqih ibadah dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya berorientasi pada
pelaksanaan kewajiban agama, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter,
pengendalian diri, dan peningkatan kualitas spiritual individu. Melalui pelaksanaan ibadah
yang sesuai dengan ketentuan syariat, seorang Muslim dapat menjalankan kehidupannya secara
lebih terarah serta mampu menyeimbangkan kebutuhan spiritual dan sosial (Afriyanto, 2023).

Salah satu bentuk penerapan fiqih ibadah yang paling nyata adalah pelaksanaan salat lima
waktu secara rutin dan tepat waktu. Salat merupakan ibadah wajib yang memiliki ketentuan
syarat, rukun, dan tata cara yang telah diatur dalam fiqih Islam. Pelaksanaan salat secara
konsisten tidak hanya menunjukkan ketaatan kepada Allah Swt., tetapi juga membentuk sikap
disiplin, tanggung jawab, dan keteraturan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian
Kallang (2018) menunjukkan bahwa pemahaman yang baik terhadap fiqih ibadah berpengaruh
terhadap kualitas pelaksanaan ibadah serta pembentukan karakter religius seseorang. Melalui
salat yang dilakukan secara khusyuk dan teratur, seorang Muslim dapat meningkatkan
kesadaran spiritual sekaligus membangun kebiasaan hidup yang lebih disiplin.

Penerapan figih ibadah juga terlihat dalam pelaksanaan puasa Ramadan. Puasa tidak
hanya mengajarkan umat Islam untuk menahan lapar dan dahaga, tetapi juga melatih
kemampuan mengendalikan hawa nafsu, menjaga perilaku, dan meningkatkan kesabaran. Dari
perspektif pendidikan karakter, puasa berfungsi sebagai sarana pembentukan sikap jujur,
disiplin, dan tanggung jawab. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pelaksanaan puasa

m secara konsisten dapat meningkatkan kemampuan pengendalian diri (self-control) serta

memperkuat nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, puasa juga
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menumbuhkan rasa empati terhadap masyarakat yang kurang mampu sehingga mendorong
tumbuhnya kepedulian sosial.

Penerapan fiqih ibadah melalui pelaksanaan zakat dan sedekah. Zakat merupakan
kewajiban yang memiliki dimensi spiritual dan sosial sekaligus. Secara spiritual, zakat
berfungsi membersihkan harta dan jiwa dari sifat kikir, sedangkan secara sosial zakat berperan
dalam membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sedekah juga menjadi salah satu
bentuk implementasi fiqih ibadah yang mampu mempererat hubungan sosial dan
menumbuhkan semangat tolong-menolong. Sejalan dengan penelitian (Ilmi, 2023),
pemahaman terhadap hukum-hukum fiqih berpengaruh terhadap perilaku umat Islam dalam
menjalankan kewajiban agama dan kehidupan sosial. Hal tersebut menunjukkan bahwa
penerapan zakat dan sedekah tidak hanya berdampak pada hubungan manusia dengan Allah
Swt., tetapi juga memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat.

4.2 Penerapan Fiqih Muamalah dalam Kehidupan Sehari-Hari

Figih muamalah merupakan cabang ilmu figih yang mengatur hubungan antar manusia
dalam berbagai aspek kehidupan sosial dan ekonomi. Penerapan figih muamalah dalam
kehidupan sehari-hari memiliki peran yang sangat penting karena hampir seluruh aktivitas
manusia melibatkan interaksi dengan orang lain. Melalui figih muamalah, Islam memberikan
pedoman mengenai bagaimana seseorang harus berinteraksi secara adil, jujur, dan bertanggung
jawab sehingga tercipta kehidupan masyarakat yang harmonis dan sejahtera. Penerapan
prinsip-prinsip muamalah tidak hanya bertujuan untuk menjaga keteraturan sosial, tetapi juga
untuk mewujudkan kemaslahatan dan menghindarkan masyarakat dari berbagai bentuk
ketidakadilan (Asep & Junaedi, 2022).

Salah satu bentuk penerapan fiqih muamalah yang paling sering dijumpai adalah dalam
kegiatan jual beli. Islam menekankan bahwa setiap transaksi harus dilakukan atas dasar
kerelaan kedua belah pihak, kejujuran, dan keterbukaan informasi. Penjual diwajibkan
menjelaskan kondisi barang atau jasa yang ditawarkan secara jujur tanpa menyembunyikan
cacat maupun kekurangan yang ada. Demikian pula pembeli harus melakukan transaksi dengan
itikad baik dan tidak melakukan tindakan yang merugikan pihak lain. Prinsip ini bertujuan
untuk menciptakan kepercayaan dalam aktivitas ekonomi serta mencegah terjadinya penipuan
dan perselisihan. Hasil penelitian mengenai ekonomi syariah menunjukkan bahwa penerapan
nilai kejujuran dan transparansi dalam transaksi mampu meningkatkan kepercayaan konsumen
serta menciptakan hubungan bisnis yang lebih berkelanjutan.

Selain dalam aktivitas ekonomi, penerapan fiqih muamalah juga terlihat dalam
kehidupan sosial masyarakat. Nilai-nilai seperti menjaga amanah, menepati janji, menghormati
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hak orang lain, serta saling membantu merupakan bagian dari prinsip muamalah yang diajarkan

e dalam Islam. Sikap amanah sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam
lingkungan keluarga, pendidikan, pekerjaan, maupun organisasi. Seseorang yang mampu
menjaga amanah akan memperoleh kepercayaan dari orang lain sehingga tercipta hubungan
sosial yang harmonis. Penelitian terdahulu tentang pendidikan karakter dalam Islam
menunjukkan bahwa nilai amanah, tanggung jawab, dan kejujuran merupakan fondasi penting
dalam membangun kehidupan masyarakat yang tertib dan saling menghargai.

Penerapan figih muamalah juga dapat dilihat dalam praktik utang piutang dan kerja sama
antarindividu maupun kelompok. Islam mengajarkan agar setiap bentuk perjanjian dilakukan
secara jelas dan disertai dengan kesepakatan yang adil bagi semua pihak. Dalam transaksi utang
piutang, misalnya, Islam menganjurkan pencatatan yang jelas untuk menghindari
kesalahpahaman di kemudian hari. Prinsip ini menunjukkan bahwa figih muamalah tidak hanya
berorientasi pada aspek hukum, tetapi juga pada upaya menjaga hubungan baik antarmanusia
serta mencegah terjadinya konflik sosial.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menghadirkan berbagai bentuk
muamalah baru yang tidak ditemukan pada masa sebelumnya, seperti perdagangan elektronik
(e-commerce), pembayaran digital, serta interaksi melalui media sosial. Dalam konteks ini,
prinsip-prinsip figih muamalah tetap relevan untuk diterapkan. Pengguna media sosial dituntut
untuk menjaga etika komunikasi, tidak menyebarkan informasi palsu (hoaks), tidak melakukan
fitnah, serta menghormati hak privasi orang lain. Demikian pula dalam transaksi digital, setiap
pihak harus menjaga kejujuran, transparansi, dan keamanan transaksi agar tidak menimbulkan
kerugian bagi pihak lain. Berbagai penelitian mengenai literasi digital dan etika bermedia
menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Islam dalam penggunaan teknologi dapat membantu
menciptakan lingkungan digital yang lebih sehat, aman, dan bertanggung jawab.

Figih muamalah menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip syariah dalam
kehidupan sosial dan ekonomi mampu memberikan dampak positif terhadap terciptanya
keadilan dan kesejahteraan masyarakat. Kajian tentang ekonomi syariah menjelaskan bahwa
penerapan nilai kejujuran, keterbukaan, dan tanggung jawab dalam transaksi dapat
meningkatkan kepercayaan publik serta mengurangi praktik-praktik yang merugikan. Selain
itu, penelitian mengenai hubungan sosial dalam perspektif Islam menunjukkan bahwa nilai-
nilai muamalah seperti amanah, tolong-menolong, dan penghormatan terhadap hak orang lain

(Kamila, 2024)
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4.3 Dampak Penerapan Fiqih Ibadah dan Muamalah

Penerapan figih ibadah berkontribusi terhadap peningkatan kualitas spiritual dan
pembentukan karakter yang positif. Pelaksanaan ibadah seperti salat, puasa, zakat, membaca
Al-Qur’an, dan berzikir secara rutin dapat memperkuat keimanan serta meningkatkan
kesadaran seseorang terhadap tanggung jawabnya sebagai hamba Allah Swt. Selain itu, ibadah
yang dilakukan sesuai dengan ketentuan figih mampu membentuk sikap disiplin, sabar, jujur,
dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian (Abu, et al., 2026)
menunjukkan bahwa pemahaman dan pelaksanaan ibadah yang baik memiliki hubungan erat
dengan terbentuknya karakter religius dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Dengan demikian, figih ibadah tidak hanya berfungsi sebagai aturan pelaksanaan ibadah, tetapi
juga sebagai sarana pembinaan kepribadian Muslim.

Penerapan figih muamalah juga memberikan dampak yang signifikan terhadap
perkembangan individu, khususnya dalam membangun etika sosial dan ekonomi. Seseorang
yang memahami prinsip-prinsip muamalah akan lebih berhati-hati dalam berinteraksi dengan
orang lain, menjaga amanah, menghormati hak orang lain, serta menghindari tindakan yang
merugikan pihak lain. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, keterbukaan, dan keadilan
yang diajarkan dalam fiqih muamalah dapat membentuk pribadi yang memiliki integritas tinggi
dalam kehidupan bermasyarakat maupun dalam aktivitas ekonomi (Alfi, 2018).

Dari aspek sosial, penerapan figih ibadah dan muamalah berperan dalam menciptakan
kehidupan masyarakat yang harmonis, aman, dan penuh kepedulian. Ibadah yang dilakukan
secara berjamaah, seperti salat berjamaah, zakat, dan berbagai kegiatan keagamaan lainnya,
mampu mempererat hubungan sosial antaranggota masyarakat. Sementara itu, penerapan
prinsip-prinsip muamalah seperti keadilan, amanah, tolong-menolong, dan penghormatan
terhadap hak orang lain dapat memperkuat rasa saling percaya dalam kehidupan
bermasyarakat. Penelitian (Rizky, et al., 2025) menjelaskan bahwa pemahaman figih yang baik
dapat memengaruhi perilaku sosial seseorang sehingga tercipta hubungan yang lebih harmonis
dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Fiqih ibadah dan figih muamalah merupakan dua aspek penting dalam kehidupan umat
Islam yang saling melengkapi. Fiqih ibadah berfungsi sebagai pedoman dalam mengatur
hubungan manusia dengan Allah Swt. melalui berbagai bentuk ibadah, sedangkan fiqih
muamalah mengatur hubungan antarmanusia dalam kehidupan sosial dan ekonomi. Keduanya
memiliki landasan hukum yang bersumber dari Al-Qur’an, Sunnah, ijma’, dan qiyas, yang
menjadi dasar dalam menetapkan berbagai ketentuan syariat Islam. Pemahaman yang baik
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terhadap kedua aspek fiqih tersebut menjadi kebutuhan penting agar umat Islam mampu
menjalankan kehidupan sesuai dengan nilai-nilai agama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan figih ibadah memberikan dampak positif
terhadap pembentukan karakter individu, terutama dalam meningkatkan kualitas spiritual,
kedisiplinan, tanggung jawab, kesabaran, dan ketakwaan. Pelaksanaan ibadah yang dilakukan
sesuai dengan tuntunan syariat tidak hanya bernilai sebagai bentuk penghambaan kepada Allah
Swt., tetapi juga berkontribusi dalam membentuk perilaku yang lebih baik dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, figih ibadah memiliki peran strategis dalam membangun
kualitas pribadi yang religius dan berakhlak mulia.

Selain itu, penerapan figth muamalah terbukti memiliki peran penting dalam
menciptakan hubungan sosial dan ekonomi yang harmonis. Nilai-nilai kejujuran, keadilan,
amanah, keterbukaan, dan tanggung jawab yang terkandung dalam figqih muamalah menjadi
landasan dalam berbagai bentuk interaksi sosial maupun transaksi ekonomi. Penerapan prinsip-
prinsip tersebut dapat mendorong terciptanya kehidupan masyarakat yang lebih tertib, saling
menghormati, dan terhindar dari praktik-praktik yang merugikan. Namun demikian, hasil
penelitian ini masih terbatas pada kajian pustaka sehingga belum mampu menggambarkan
secara empiris kondisi penerapan figih ibadah dan muamalah di masyarakat secara luas. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini perlu dipahami sesuai dengan ruang lingkup dan keterbatasan
penelitian yang digunakan.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar upaya peningkatan pemahaman dan
penerapan fiqih ibadah serta figith muamalah terus dilakukan melalui pendidikan, pembinaan
keagamaan, dan penguatan literasi Islam yang relevan dengan perkembangan zaman.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode penelitian lapangan untuk

@ memperoleh data empiris yang lebih mendalam mengenai implementasi fiqih dalam kehidupan
masyarakat.
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